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1. PERKENALAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong sekolah untuk tidak hanya memperkuat literasi
digital peserta didik, tetapi juga memastikan transformasi tersebut berdampak pada peningkatan mutu
pembelajaran secara nyata (Pathways & Impact, n.d.; UNESCO, 2018; Vourikari, Kluzer, & Punie, 2022).
Pada saat yang sama, kesenjangan akses, kualitas infrastruktur, dan kemampuan pemanfaatan
teknologi di berbagai wilayah masih menjadi hambatan dalam penyediaan layanan pendidikan yang
berkeadilan, karena peluang belajar dan capaian siswa dapat berbeda hanya akibat faktor ketersediaan
dan penggunaan teknologi (Brossard et al., 2021; Gottschalk & Weise, n.d.). Kondisi ini menuntut
pengelolaan program sekolah yang adaptif, terarah, dan berbasis kebutuhan, sehingga mampu
menjembatani pengembangan prestasi akademik, pembinaan karakter, serta penguatan kebiasaan
belajar berbasis teknologi secara inklusif (Gottschalk & Weise, n.d.; Pathways & Impact, n.d.).

Dalam konteks tersebut, SMAN 1 Nganjuk mengembangkan Program Kelas Unggulan Bina
Prestasi dan Digital (BPD) sebagai strategi peningkatan mutu sekolah, terutama untuk memfasilitasi
siswa berpotensi, membangun kultur berprestasi yang terukur, serta membiasakan penggunaan
teknologi sebagai bagian dari proses belajar. Namun, implementasi program tidak terlepas dari
dinamika kebijakan dan perubahan internal sekolah. Perubahan regulasi dan penyesuaian strategi
sekolah berdampak pada pergeseran orientasi program, termasuk penghentian rekrutmen siswa baru
serta munculnya rencana untuk mengintegrasikan nilai-nilai unggulan BPD ke kelas reguler agar
manfaat program lebih merata bagi seluruh siswa. Pergeseran ini penting dikaji karena perubahan
desain program dapat memengaruhi konsistensi tujuan, mekanisme pelaksanaan, dan pola evaluasi
yang menentukan efektivitas program dalam mendukung mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menggunakan kerangka fungsi manajemen POAC
(planning, organizing, actuating, controlling) untuk menganalisis pengelolaan Program BPD (License,
n.d.; University, 2019). Fokus kajian diarahkan pada bagaimana perencanaan program disusun dan
diturunkan ke langkah operasional, bagaimana pengorganisasian sumber daya dilakukan (guru, siswa,
sarana-prasarana, dan dukungan manajerial), bagaimana pelaksanaan pembelajaran serta pembinaan
prestasi dan karakter dijalankan, serta bagaimana pengendalian dan evaluasi program dilakukan
untuk memastikan kesesuaian antara target dan capaian (University, 2019). Melalui kerangka ini,
penelitian juga mengidentifikasi tantangan, celah implementasi, serta kebutuhan perbaikan agar
program tetap relevan, efektif, dan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara inklusif
(Gottschalk & Weise, n.d.; Pathways & Impact, n.d.).

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengelolaan Program Kelas
Unggulan BPD di SMAN 1 Nganjuk berdasarkan fungsi POAC, sekaligus merumuskan implikasi
pengelolaan yang diperlukan agar transformasi program (dari kelas khusus menuju penguatan di kelas
reguler) tetap menjaga mutu, pemerataan manfaat, dan keberlanjutan program di tingkat sekolah
(License, n.d.; University, 2019).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan menggambarkan
secara mendalam proses pengelolaan Program Kelas Unggulan Bina Prestasi dan Digital (BPD)
sebagaimana berlangsung dalam konteks alami sekolah. Lokasi penelitian ditetapkan di SMAN 1
Nganjuk karena sekolah tersebut menjadi penyelenggara program BPD sekaligus mengalami dinamika
perubahan orientasi program yang relevan untuk dikaji. Sumber data diperoleh dari informan kunci
yang terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program, meliputi kepala
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru/wali kelas BPD, serta siswa. Selain data dari
informan, penelitian juga memanfaatkan dokumen program sebagai data pendukung, seperti
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dokumen perencanaan, pedoman/ketentuan program, jadwal kegiatan, arsip evaluasi, dan bukti
pelaksanaan program.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam untuk menggali pengalaman,
kebijakan, pertimbangan manajerial, serta persepsi para pihak terhadap keberjalanan program;
observasi partisipatif untuk melihat praktik pelaksanaan program, interaksi pembelajaran dan
pembinaan, serta konteks sekolah yang memengaruhi implementasi; dan studi dokumentasi untuk
memverifikasi informasi dari wawancara dan observasi sekaligus memperkuat rekonstruksi proses
pengelolaan program dari waktu ke waktu. Kombinasi teknik ini digunakan agar data yang diperoleh
tidak hanya bersifat naratif, tetapi juga memiliki bukti pendukung yang dapat ditelusuri.

Analisis data mengikuti model Miles, Huberman, dan Saldafia, yang mencakup tiga alur analisis
utama, yaitu kondensasi data (menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengode data
sesuai fokus POAC), penyajian data (menata hasil temuan dalam bentuk matriks/uraian tematik agar
pola dan hubungan antarkomponen terlihat), serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (merumuskan
makna temuan dan memeriksa konsistensinya dengan bukti yang tersedia). Proses analisis dilakukan
secara iteratif sejak tahap pengumpulan data sehingga temuan dapat diperdalam melalui penelusuran
ulang informasi yang belum jelas.

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu
untuk mengecek konsistensi informasi antar-informan, antar-metode, serta pada waktu pengambilan
data yang berbeda (Intrac, 2017). Selain itu, dilakukan member check dengan mengonfirmasi ringkasan
hasil wawancara dan interpretasi temuan kepada informan terkait, sehingga hasil penelitian
merefleksikan pemahaman yang akurat terhadap informasi yang disampaikan serta mengurangi risiko
salah tafsir dalam penarikan makna (Birt, 2016).

3. TEMUAN DAN DISKUSI

Hasil yang diperoleh dari penelitian harus didukung dengan data yang memadai. Hasil penelitian
dan penemuan harus menjadi jawaban, atau hipotesis penelitian yang dinyatakan sebelumnya pada
bagian pendahuluan.

3.1. Temuan

Program Kelas Unggulan Bina Prestasi dan Digital (BPD) merupakan program penguatan mutu
yang mengintegrasikan dua orientasi utama, yaitu bina prestasi akademik dan penguatan literasi
digital dalam proses pembelajaran. Temuan dan diskusi disajikan menggunakan kerangka POAC
untuk menegaskan keterkaitan antara rancangan program (input dan desain), cara program dijalankan
(proses), serta hasil dan dinamika capaian (output dan outcome) yang muncul sepanjang pelaksanaan.

a. Planning

Pada aspek perencanaan, sekolah merancang BPD sebagai program yang selaras dengan visi
dan arah peningkatan mutu sekolah. Perencanaan tersebut terlihat dari adanya kriteria seleksi
peserta untuk menjaring siswa berpotensi, penetapan guru pengampu yang dinilai kompeten dan
berpengalaman, serta penyusunan kurikulum pengayaan yang dirancang untuk memperkuat
capaian akademik sekaligus membiasakan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Sekolah
juga menyiapkan rancangan kegiatan pendukung seperti pengayaan materi, bimbingan akademik,
dan pola pembinaan prestasi sesuai kebutuhan siswa.

Namun, perencanaan program masih menghadapi dua isu utama. Pertama, perencanaan
sarana digital belum sepenuhnya mengantisipasi kebutuhan perangkat, siklus pemakaian, dan
risiko kerusakan akibat penggunaan intensif. Kedua, aspek keberlanjutan pembiayaan belum

memiliki skema yang stabil sehingga program rentan mengalami penyesuaian saat sumber daya
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terbatas. Kondisi ini mendorong kebutuhan untuk memperjelas tujuan dan indikator keberhasilan
program, agar orientasi BPD tetap konsisten dan tidak mudah bergeser ketika terjadi perubahan
kebijakan atau keterbatasan pendanaan.

b. Organizing

Pada aspek pengorganisasian, sekolah membangun pembagian peran yang jelas antar unsur
pelaksana, seperti kepala sekolah sebagai pengarah kebijakan, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum sebagai koordinator akademik, guru/wali kelas sebagai pelaksana pembelajaran dan
pembinaan, serta dukungan unit lain dalam operasional program. Pola koordinasi antar pelaksana
berjalan dan membantu keteraturan implementasi program, terutama dalam pengaturan jadwal,
kegiatan pengayaan, serta pemantauan perkembangan siswa.

Fasilitas kelas BPD tergolong memadai untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif,
termasuk ketersediaan perangkat digital yang menjadi bagian dari pembiasaan literasi digital.
Namun, sekolah masih menghadapi tantangan berupa pemerataan dukungan fasilitas dan tata
kelola pemeliharaan perangkat yang belum sistematis. Perangkat yang digunakan intensif
membutuhkan pengelolaan pemeliharaan, inventarisasi, serta mekanisme perbaikan dan
penggantian yang lebih tertata. Tanpa pengorganisasian sumber daya yang lebih kuat, risiko
penurunan kualitas layanan program akan meningkat, terutama ketika jumlah perangkat tidak
sebanding dengan kebutuhan pembelajaran.

c. Actuating

Pada aspek pelaksanaan, proses pembelajaran dalam BPD menekankan strategi pembelajaran
aktif, seperti tugas proyek, kerja kolaboratif, dan pemecahan masalah, yang diarahkan untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan capaian akademik. Pelaksanaan program juga
memperkuat literasi digital melalui pembiasaan penggunaan perangkat dan platform
pembelajaran, sehingga teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi menjadi bagian dari kultur
belajar siswa.

Selain aspek akademik, program juga memasukkan pembinaan karakter dan pengembangan
soft skills melalui pembiasaan disiplin belajar, keterampilan komunikasi, serta kegiatan
pendukung yang relevan, seperti bimbingan akademik, pendampingan, atau pengayaan materi.
Meskipun demikian, pelaksanaan program menghadapi kendala pada dua sisi. Pertama, kesiapan
sebagian guru dalam memaksimalkan teknologi belum merata sehingga kualitas implementasi
pembelajaran berbasis teknologi dapat berbeda antar kelas atau mata pelajaran. Kedua, kerusakan
perangkat akibat pemakaian intensif menghambat kelancaran pembelajaran digital dan
berdampak pada konsistensi pembiasaan literasi digital.

d. Controlling

Pada aspek pengendalian, sekolah melakukan pemantauan capaian program melalui hasil
prestasi dan indikator keluaran lain, termasuk kontribusi BPD terhadap reputasi sekolah. Pada
periode awal pelaksanaan, program menunjukkan kontribusi yang positif, terutama pada
peningkatan prestasi dan penerimaan siswa di perguruan tinggi, sehingga BPD menjadi salah satu
citra mutu sekolah.

Namun, sekolah mengidentifikasi adanya kecenderungan penurunan capaian sejak 2019.
Penurunan capaian tersebut berkorelasi dengan dinamika internal program dan perubahan arah
kebijakan, sehingga sekolah menghentikan rekrutmen siswa baru. Sekolah kemudian merancang
langkah adaptif berupa integrasi nilai unggulan BPD ke kelas reguler agar manfaat program lebih
merata dan tidak terbatas pada satu kelas khusus. Pada titik ini, fungsi controlling tidak hanya

berperan sebagai evaluasi capaian, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan untuk
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melakukan penyesuaian desain program agar sejalan dengan prinsip mutu dan pemerataan

layanan pendidikan.Judul 3: gunakan gaya ini untuk judul level tiga

No. Fokus (POAC) Ringkasan temuan

1 | Planning Perencanaan selaras visi sekolah, seleksi peserta, dan kurikulum
pengayaan berbasis teknologi; masih ada keterbatasan sarana
dan keberlanjutan pendanaan.

2 | Organizing Koordinasi pelaksana berjalan dan fasilitas relatif memadai;
pemerataan dukungan serta manajemen pemeliharaan
perangkat belum optimal.

3 | Actuating Pembelajaran aktif, penguatan prestasi dan literasi digital,
disertai pembinaan karakter; kendala pada kesiapan teknologi
guru dan kerusakan fasilitas.

4 | Controlling Capaian prestasi dan penerimaan perguruan tinggi pada
periode awal; tren menurun sejak 2019 sehingga program

diarahkan untuk diintegrasikan ke kelas reguler.

3.2. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Program Kelas Unggulan Bina Prestasi dan
Digital (BPD) di SMAN 1 Nganjuk pada dasarnya telah mengikuti fungsi-fungsi manajemen POAC
secara operasional. Namun, keterkaitan antarfungsi tersebut belum sepenuhnya berjalan secara
konsisten dan berkelanjutan, sehingga berdampak pada dinamika capaian program dari waktu ke
waktu. Diskusi ini menempatkan temuan penelitian dalam kerangka manajemen pendidikan dan
pengelolaan program unggulan sekolah.

Pada fungsi planning, keselarasan perencanaan program BPD dengan visi sekolah dan
kebutuhan peningkatan mutu menunjukkan bahwa sekolah memiliki orientasi strategis yang jelas
dalam pengembangan program unggulan. Seleksi peserta, penetapan guru berpengalaman, serta
kurikulum pengayaan berbasis teknologi mencerminkan upaya sekolah dalam mengelola input
secara terarah. Namun demikian, keterbatasan perencanaan sarana digital dan keberlanjutan
pembiayaan menunjukkan bahwa perencanaan belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek
risiko dan keberlanjutan program. Temuan ini menegaskan bahwa perencanaan program
unggulan tidak cukup berfokus pada desain akademik, tetapi juga harus mengintegrasikan
perencanaan sumber daya jangka menengah dan panjang agar orientasi program tidak mudah
bergeser ketika terjadi perubahan kebijakan atau keterbatasan anggaran.

Pada fungsi organizing, pembagian peran dan koordinasi antar unsur sekolah terbukti
membantu kelancaran operasional program. Struktur pengelolaan yang melibatkan pimpinan
sekolah, pengelola kurikulum, dan guru pelaksana memungkinkan program dijalankan sesuai
rencana. Akan tetapi, belum optimalnya pemerataan fasilitas dan pengelolaan pemeliharaan
perangkat menunjukkan bahwa pengorganisasian sumber daya belum sepenuhnya sistematis. Hal
ini mengindikasikan bahwa pengorganisasian dalam program berbasis teknologi menuntut tata
kelola aset dan infrastruktur yang lebih terencana, karena kualitas pembelajaran sangat bergantung

pada kesiapan dan keberfungsian sarana digital yang digunakan secara intensif.

Pada fungsi actuating, temuan menunjukkan bahwa BPD telah menerapkan pembelajaran aktif
melalui proyek, kolaborasi, dan pemecahan masalah, serta mengintegrasikan literasi digital
sebagai kebiasaan belajar. Pendekatan ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang

menekankan penguatan kompetensi akademik, keterampilan berpikir, dan soft skills. Namun,
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variasi kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi serta kendala teknis akibat kerusakan
perangkat menghambat konsistensi implementasi program. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
keberhasilan pelaksanaan program unggulan tidak hanya ditentukan oleh desain kurikulum,
tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan teknis yang memadai. Tanpa
penguatan kapasitas guru dan sistem dukungan teknologi yang berkelanjutan, kualitas
pelaksanaan program cenderung tidak merata.

Pada fungsi controlling, program BPD menunjukkan dampak positif pada periode awal
pelaksanaan, terutama dalam peningkatan prestasi dan penerimaan siswa di perguruan tinggi,
yang sekaligus memperkuat citra mutu sekolah. Namun, tren penurunan capaian sejak 2019
mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan program dan realitas implementasi.
Keputusan sekolah untuk menghentikan rekrutmen siswa baru dan mengintegrasikan nilai-nilai
unggulan BPD ke kelas reguler menunjukkan bahwa fungsi pengendalian tidak hanya digunakan
untuk menilai keberhasilan, tetapi juga sebagai dasar pengambilan keputusan strategis. Langkah
ini dapat dipahami sebagai upaya adaptif untuk menjaga prinsip pemerataan mutu dan
memastikan bahwa inovasi program tetap memberi manfaat luas bagi seluruh siswa.

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa kelemahan pada aspek planning dan
organizing, khususnya terkait sarana digital dan keberlanjutan pendanaan, berdampak langsung
pada efektivitas actuating, yang pada akhirnya tercermin dalam hasil controlling berupa
penurunan capaian program. Oleh karena itu, pengelolaan program unggulan berbasis teknologi
memerlukan integrasi yang kuat antarfungsi POAC, dengan penekanan pada konsistensi tujuan,
kesiapan sumber daya, serta mekanisme evaluasi berkelanjutan. Integrasi nilai unggulan BPD ke
kelas reguler dapat menjadi strategi alternatif yang relevan, asalkan didukung perencanaan dan
pengorganisasian yang matang agar transformasi program tetap berkontribusi terhadap

peningkatan mutu pendidikan secara inklusif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan kerangka fungsi manajemen POAC, Program Kelas
Unggulan Bina Prestasi dan Digital (BPD) di SMAN 1 Nganjuk masih menunjukkan relevansi dan
efektivitas sebagai strategi peningkatan mutu sekolah, khususnya dalam mendorong budaya
berprestasi dan penguatan literasi digital peserta didik. Program ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan pengembangan potensi akademik siswa sekaligus adaptasi terhadap tuntutan
pembelajaran berbasis teknologi.

Pada aspek planning, program BPD disusun selaras dengan visi sekolah dan kebutuhan
peningkatan mutu pendidikan. Perencanaan mencakup seleksi peserta, penetapan guru
berpengalaman, serta pengembangan kurikulum pengayaan yang mengintegrasikan pemanfaatan
teknologi. Aspek ini menjadi kekuatan utama program karena menunjukkan orientasi strategis sekolah
dalam mengelola program unggulan. Namun, perencanaan sarana digital dan skema keberlanjutan
pembiayaan belum sepenuhnya matang, sehingga berpotensi memengaruhi konsistensi tujuan dan
keberlangsungan program.

Pada aspek organizing, pembagian peran dan koordinasi antar unsur sekolah telah mendukung
operasional program BPD. Ketersediaan sarana prasarana relatif memadai untuk menunjang
pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi. Meskipun demikian, pemerataan dukungan fasilitas
serta pengelolaan pemeliharaan perangkat belum berjalan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan
perlunya tata kelola sumber daya yang lebih sistematis agar pemanfaatan teknologi dapat berlangsung
merata dan berkelanjutan.

95



e-Journal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 13.Nomor 1 (Januari 2025): pp-90-99

Pada aspek actuating, pelaksanaan program ditandai dengan penerapan pembelajaran aktif
melalui proyek, kolaborasi, dan pemecahan masalah, disertai penguatan prestasi akademik, literasi
digital, serta pembinaan karakter dan soft skills. Pendekatan ini mendukung terbentuknya iklim belajar
yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Namun, variasi kesiapan guru dalam
pemanfaatan teknologi serta kendala teknis akibat kerusakan perangkat menjadi hambatan dalam
menjaga konsistensi dan kualitas implementasi program.

Pada aspek controlling, program BPD memberikan dampak positif pada periode awal
pelaksanaan, terutama dalam peningkatan prestasi siswa dan penerimaan di perguruan tinggi, yang
turut memperkuat reputasi sekolah. Akan tetapi, tren capaian yang menurun sejak 2019 menunjukkan
adanya kesenjangan antara tujuan program dan pelaksanaan di lapangan. Keputusan sekolah untuk
menghentikan rekrutmen siswa baru dan merencanakan integrasi nilai-nilai unggulan BPD ke kelas
reguler merupakan bentuk adaptasi kebijakan untuk menjaga pemerataan mutu dan keberlanjutan
manfaat program.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menegaskan bahwa efektivitas Program BPD sangat
dipengaruhi oleh keterpaduan antarfungsi POAC. Kelemahan pada aspek sarana, pemeliharaan
perangkat, konsistensi evaluasi, dan keberlanjutan program berdampak pada dinamika capaian
program. Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai unggulan BPD ke kelas reguler perlu disertai dengan
penataan ulang desain pengelolaan, pemerataan pemanfaatan teknologi, serta pembinaan
berkelanjutan bagi guru dan siswa, agar peningkatan mutu pendidikan di SMAN 1 Nganjuk dapat
berlangsung secara lebih inklusif, konsisten, dan berkelanjutan.

Ucapan Terima Kasih: Penulis menyampaikan terima kasih kepada pihak SMAN 1 Nganjuk (kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru/wali kelas, dan siswa) atas kesediaan menjadi informan serta
dukungan selama pengumpulan data.

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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